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 This study was aimed to determine the effect of leadership, work environment, competence on 
employee performance in the Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises, and Trade in Badung 
Regency. The sample of this study was all employees in the Office of Cooperatives, Small and Medium 
Enterprises, and Trade in Badung Regency. This research was a quantitative research. Data collection 
techniques in this study were interviews, observation and questionnaires. The data obtained will be analyzed 
using the correlation test. Based on the results of data analysis it can be concluded that where the 
independent variables (leadership, work environment and competence) jointly have a positive and 
significant effect on the dependent variable (Employee Performance of Cooperatives, Small and Medium 
Enterprises, and Trade in Badung Regency), this was evidenced by the results Statistical calculations show 
that the value of Fcount = 214.662 compared to the value of Ftable = 3.1, then it turns out that the Fcount value 
was greater than the Ftable value, and Fcount is in the rejection area of H0. Therefore, H0 was rejected and 
Ha is accepted. This means that at the level of α = 5% simultaneously leadership (X1), work environment 
(X2), competence (X3), have a significant (real) effect on employee performance (Y). the competency variable 
has a positive and strong relationship to employee performance, based on the results of the partial 
correlation coefficient between competence and employee performance of X3-y = 0.682 compared to 
leadership of X1-y = 0.592 and the Work Environment of X2-y = 0.451. 
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 Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, kompetensi 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten 
Badung. Sampel penelitian ini adalah seluruh pegawa di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, dan 
Perdagangan Kabupaten Badung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi dan kuisioner. Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan uji korelasi. Berdasarkan hasil analisi data dapat disimpulkan bahwa dimana Variabel bebas 
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signifikan terhadap variabel terikat (Kinerja Pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan 
Perdagangan Kabupaten Badung), hal ini dibuktikan oleh hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung = 214,662 dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3,1, maka ternyata nilai Fhitung lebih besar  dari  nilai 
Ftabel, dan Fhitung berada  pada  daerah penolakan  HO.  Oleh  karena itu, HO  ditolak dan  Ha diterima.  Ini 
berarti bahwa pada  taraf α = 5 % secara simultan kepemimpinan  (X1), lingkungan kerja (X2), kompetensi 
(X3), memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja pegawai (Y). variabel kompetensi 
memiliki hubungan yang positif dan kuat terhadap kinerja pegawai, berdasarkan hasil koefisien korelasi 
parsial antara kompetensiterhadap kinerja pegawai sebesarrX3-y= 0,682 dibandingkan dengan 
kepemimpinan sebesarrX1-y = 0,592 dan Lingkungan Kerja sebesarrX2-y = 0,451. 
 
Kata kunci : kepemimpinan, kinerja, kompetensi, lingkungan kerja, dinas koperasi usaha kecil menengah 





Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang baikdapat 
menunjang keberhasilan organisasi.Sebaliknya sumber daya manusia yang tidak 
kompeten dan kinerjanya buruk merupakan masalah kompetitif yang dapat 
menempatkanorganisasi dalam kondisi kinerja yang belum maksimal.Banyak 
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, salah satunya adalah kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang dibutuhkan sekarang ini adalah kepemimpinan yang bisa 
menumbuhkan motivasi dan percaya diri para pegawai dalam menjalankan 
tugasnya masing-masing. Permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan 
adalah rutinitas atasan yang cukup padat menyebabkan pimpinan  kurang 
melaksanakan interaksi dan koordinasi dengan bawahan sehingga hubungan 
dengan pegawai kurang harmonis.Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat 
penting untuk  diperhatikan  manajemen, meskipun lingkungan kerja tidak 
melaksanakan proses produksi dalam suatu organisasi, namun lingkungan kerja 
memiliki pengaruh langsung  terhadap para pegawai yang melaksanakan pekerjaan 
tersebut.  
Ada beberapa ruangan yang begitu sempit dengan jumlah kursi dan meja 
begitu banyak yang tidak sesuai dengan kapasitas ruangan  dan jumlah pegawai.Jadi 
disini perlu adanya fasilitas sarana dan prasarana komputer dan laptop sesuai 
dengan jumlah pegawai untuk menunjang dalam pelaksanaan tupoksi masing – 
masing pegawai serta pemilihan ruangan yang disesuaikan dengan kapasitas dari 
jumlah pegawai.Kompetensi mempunyai peranan yang amat penting, karena 
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kompetensi pada umumnya menyangkut kemampuan dasar seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan.Menurut Robbins (2001: 46) kompetensi adalah suatu 
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.Selain 
itu disebutkan pula bahwa seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya 
tersusun daridua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik.Dalam pelaksanaannya setiap organisasi perlu melakukan penilaian kinerja 
pegawai.  
Pelaksanaan penilaian kinerja berhubungan dengan tujuan dari organisasi, 
misalnya untuk menetapkan kebijakan gaji pegawai, mengevaluasi hasil kerja 
yangtelah diselesaikan dalam periode tertentu, promosi jabatan atau untuk 
memenuhi keperluan lain.Pegawai pada bidang perdagangan seksi standarisasi 
perlindungan konsumen harus memiliki kompetensi dibidang tera/ tera ulang yang 
dimana membutuhkan pendidikan khusus dibidang diklat penera. Pegawai yang 
mengikuti Diklat tera pada Bidang Perdagangan berjumlah 2 orang dari 13 orang 
pegawai.Pegawai yang belum pernah mengikuti diklatPenera kompetensinya masih 
kurang di dalam memahami peraturan dan prosedur Penera sehingga sering terjadi 
kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan. Jumlah Pegawai yang mengikuti diklat 
Penera berjumlah 2 orang tidak optimal dalam memberikan pelayanan tera terhadap 
UTTP yang ada di wilayah Kabupaten Badung berjumlah 3.525 UTTP.Kinerja pada 
dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu kinerja pegawai (individu) dan kinerja 
organisasi.Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat 
erat, tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang 
dimiliki oleh organisasi yang dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai 
pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut 
Berdasarkan permasalahan yang disajikan pada latar belakang masalah di 
atas, maka permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 1. kerja 
di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Badung 
yang kurang kondusif dapat dilihat dari kondisi ruangan yang sempit. 2. Sarana dan 
prasarana untuk peneraan  belum lengkap dan memadai. 3. Pimpinan dan staf 
kurang memiliki hubungan baik ketika bekerja atau disaat berkomunikasi sehingga 
kinerja pegawai kurang optimal. 4.Kompetensi pegawai masih kurang di dalam 
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memahami pengetahuan dan prosedur dalam peneraan sehingga tidak ada pedoman 
pelaksanaan yang pasti dalam menganalisa dan melaksanakan kegiatan 
peneraan.5.Pimpinan kurang melaksanakan interaksi dan koordinasi dengan 
bawahan sehingga hubungan dengan pegawai kurang harmonis yang 
mengakibatkan pimpinan tidak mengetahui permasalahan pekerjaan teknis yang 
ada pada bawahannya. 6. Kinerja pegawai Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan 
Kabupaten Badungbelum optimaldalam melaksanakan tupoksinya melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap perkembangan UKM/Koperasi. 7. Kinerja 
pegawai Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Kabupaten Badung kurang 
optimal, dengan pegawai yang mengikuti diklat terahanya berjumlah 2 orang 
sedangkan melaksanakan pelayanan tera terhadap UTTP yang ada di wilayah 
Kabupaten Badung berjumlah 3.525 UTTP. 
Berdasarkan perumusan masalah  diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut  :1) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan  terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan 
Kabupaten Badung. 2) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja  terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan 
Kabupaten Badung.3) Untuk mengetahui pengaruh  kompetensi terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan kabupaten 
Badung. 4) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan 
kerja,Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, dan Perdagangan Kabupaten Badung. 5) Untuk mengetahui variabel 
mana yang memiliki hubungan yang lebih kuatberpengaruh terhadap kinerja 
pegawaipada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten 
Badung. 
 
II. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, menurut Arikunto (2002 : 
117) bahwa penelitian kausal komparatif  adalah penelitian yang mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, selainitu juga menunjukkan arah 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (menunjukkan masalah 
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sebab akibat). Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian menjelaskan (deskriptif 
explanatory) Menurut Sugiyono (2009 : 22) bahwa “penelitian deskriptif 
explanatoryadalah yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 
diteliti serta pengaruh antara satu varibel dengan variabel yang lain”. Lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di Dinas, Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan 
Perdagangan Kabupaten Badung yang beralamat di Jalan Raya Sempidi Mengwi 
Pusat Pemerintahan Kabupaten Badung, Mangupraja Mandala. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Koperasi, 
Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Badung yang berjumlah 74 
orang. Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini tidak terlalu besar, maka 
dalam penelitian ini dilakukan teknik sampling jenuh dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel penelitian.Instrumen Penelitian adalah alat penelitian 
yang digunakan dalam pengumpulan data.Penelitian ini denganmetode kuantitaf 
umumnya menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Untuk memperoleh 
data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakanbeberapa teknik pengumpulan 
data seperti: 
1. Observasi 
    Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
melakukanpengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dan melakukan 
pencatatansecara cermat dan sistematis. 
2. Dokumentasi 
    Pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini dilakukan 
denganmengadakan pencatatan atau dengan mempelajari catatan/ dokumen 
baik yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif seperti jumlah pegawai  
3. Kuesioner 
    Metode kuesioner dipakai sebagai metode utama dalam penelitian ini.Kuesioner 
sering disebut angket yang merupakan daftar pertanyaan yang disodorkan/ 
dikirim kepada responden untuk dijawab. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif. Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini diajukan rumusan 
hipotesis sebagai berikut : 
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1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 
pegawaiDinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten  
Badung. 
2. Lingkungan kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawaiDinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten  
Badung.  
3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawaiDinas 
Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten  Badung. 
4. Kepemimpinan,Lingkungan  kerja, Kompetensi, secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan  terhadap kinerja pegawaiDinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, dan Perdagangan Kabupaten  Badung. 
5. Variabel mana yang memiliki hubungan yang lebih kuatberpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan 
Perdagangan Kabupaten Badung. 
Adapun tahap –tahap analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :  
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2005).  
b.Uji Reliabilitas  
Uji realiabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2005). 
c. Uji Asumsi Klasik  
1.UjiMultikolineritas. Collinearity(multicolinearity) digunakan untuk 
menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel-variabel bebas 
dalam model regresi. 
2.Uji Heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas menujukkan bahwa 
variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua pengamatan.  
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3.Uji Normalitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji, apakah 
model regresi mempunyai variabel bebas dan variabel terikat 
berdistribusi normal. 
4.Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam regresi berganda terdapat korelasi antara kesalahan pada 
periode t dengan kesalahan pada periode  t-1 (periode sebelumnya).  
 d.Model Analisa Data Hipotesis Secara Parsial. 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas ( kepemimpinan ,lingkungan kerja dan  kompetensi,) 
pada variabel terikat (kinerja pegawai) secara parsial (sendiri-sendiri) 
mempengaruhi kinerja pegawai di  Dinas Koperesi, Usaha Kecil 
Menengah, dan Perdagangan Kabupaten Badung 
e.Model Analisis Data Hipotesis (Secara Simultan) 
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui atau 
memperoleh gambaran mengenai variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak digunakan statistik F (F test).Jika Fhitung< Ftabel, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
f. Analisis Korelasi 
Analisis korelasi merupakan suatu analisis untuk mengetahui tingkat 
keeratan hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau 
lemahnya hubungan antara variabel independen dengan dependen. 
g.Koefisien Determinasi (Adjusted R2 ) 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan kompetensi  secara simultan terhadap kinerja. 
Yang dinyatakan dalam persentase, dengan rumus D = R2 x 100%.  
 
 
ISSN : 2338-2554 
130 
Jurnal Widya Publika. Vol.7, No.2 Desember 2019 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1   Uji Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen Penelitian. 
Uji validitas jika r hitung > r tabel maka pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid, sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pernyataan atau 
indikator tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2005).korelasi antara 
masing-masing indikator terhadap total skor konstruk dari setiap variabel 
menunjukkan hasil yang signifikan dan menunjukan rhitung> rtabel ( 0,220), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan 
valid.Uji reliabilitas pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus Alpha. Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) bila 
memiliki koefisien keandalan realibilitas (Cronbach’s Alpha) lebih besar dari 
0,6 (Nunnally dalam Grhozali, 2005).nilai alpha Cronbach diatas 0,6 
sehingga dapat dinyatakan semua variabel adalah reliabel dan layak dijadikan 
instrumen penelitian. 
3.2 Pengujian gejala normalitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data yang digunakan dalam penelitian 
telah berdistribusi normal. Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) 0,231 yang lebih besar dari 0,05. Hal itu berarti residual data 
berdistribusi normal. 
3.3 Pengujian gejala multikolinearitas. 
Pada tabel di bawah ini disajikan hasil perhitungan nilai tolerance dan VIF 
kurang dari angka 10 dan angka tolerance lebih dari 0,1 menggunakan 
program SPSS.nilai tolerance sebesar 0,809 untuk variabel kepemimpinan, 
0,795 untuk variabel lingkungan kerja, 0,974 untuk variabel kompetensi, dan 
variance inflation factor (VIF) sebesar 1,236 untuk kepemimpinan, 1,257 
untuk variabel lingkungan kerja, 1,027 untuk variabel kompetensi, sehingga 
semua variabel bebas bernilai tolerance lebih dari 0,1 atau variance inflation 
factor (VIF) kurang dari 10, maka disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 
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3.4 Uji Heteroskedastisitas. 
Uji ini dapat dianalisis melalui uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut 
residual sebagai variabel terikat dengan variabel bebas.nilai sig > 0,05 dengan 
demikian variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.5 Uji Autokorelasi.  
Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson dengan 
ketentuan α=0,05 dimana dw> du, hasil uji statistik diperoleh Durbin Watson 
sebesar 1,977, ini berarti bahwa nilai angka D-W di antara -2 sampai 
2,dimanadw( 1,977)> du(1,758) berarti tidak ada autokorelasi. 
3.6 Analisis Regresi Linier Berganda. 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 4.11 dapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut:Y = 3,691 + 0,216X1 + 0,356X2 + 0,346 X3 + e 
3.7 Model Analisa Data Hipotesis Secara Parsial(t-test). 
a. Pengaruh kepemimpinan  (X1) secara parsial terhadap kinerja  (Y). Nilai  
thitung  = 9,921 dibandingkan  dengan  nilai ttabel  = 1,6, maka ternyata 
nilai  t-hitung  lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada  pada daerah  
penolakan HO, sehingga HO  ditolak danHa diterima.  Ini berarti bahwa 
ada pengaruh positif yang nyata antara kepemimpinan (X1) secara 
parsial terhadap kinerja (Y). 
b. Pengaruh lingkungan kerja  (X2) secara parsial terhadap kinerja(Y). 
Nilai  thitung = 8,806 dibandingkan  dengan  nilai ttabel  = 1,6, maka 
ternyata nilai  t-hitung  lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada  pada 
daerah  penolakan HO, sehingga HO  ditolak dan  Ha diterima.  Ini berarti 
bahwa ada pengaruh positif yang nyata antara lingkungan kerja  (X2) 
secara parsial terhadap kinerja (Y). 
c. Pengaruh kompetensi (X3) secara parsial terhadap kinerja   (Y). Nilai  
thitung = 18,965 dibandingkan  dengan  nilai ttabel  = 1,6, maka ternyata 
nilai  t-hitung  lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada  pada daerah  
penolakan HO, sehingga HO  ditolak dan Ha diterima.  Ini berarti bahwa 
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ada pengaruh positif yang nyata antara kompetensi  (X3) secara parsial 
terhadap kinerja  (Y) . 
3.8 Model Analisis Data Hipotesis (Secara Simultan)F- test. 
Sesuai hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 214,662 dibandingkan dengan 
nilai Ftabel = 3,1, maka ternyata nilai Fhitung lebih besar  dari  nilai Ftabel, dan 
Fhitung berada  pada  daerah penolakan  HO.  Oleh  karena itu, HO  ditolak dan  
Ha diterima.  Ini berarti bahwa pada  taraf α = 5 % secara simultan 
kepemimpinan  (X1), lingkungan kerja (X2), kompetensi (X3), memiliki 
pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja   (Y).  
3.9     Analisis Korelasi 
1. Analisis Korelasi Berganda. 
Koefisien korelasi berganda sebesar R = 0,950. Ini berarti ada hubungan 
yang positif dan sangat kuat secara bersama–sama antara kepemimpinan, 
lingkungan kerja, kompetensi terhadap kinerja. 
2. Analisis Korelasi Parsial.  
a. Korelasi parsial antara kepemimpinan  terhadap kinerja  sebesar rX1-y = 
0,592. Hal ini berarti ada hubungan korelasi positif antara variabel- 
variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-
nilai X1 akan diikuti dengan kenaikan dan penurunan Y. 
b. Korelasi parsial antara lingkungan kerja  terhadap kinerja  sebesar rX2-y 
= 0,451. Hal ini berarti ada hubungan korelasi positif antara variabel- 
variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-
nilai X2 akan diikuti dengan kenaikan dan penurunan Y. 
c. Korelasi parsial antara kompetensi  terhadap kinerja  sebesar rX3-y= 
0,682. Hal ini berarti ada hubungan korelasi positif/kuat antara variabel- 
variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan penurunan nilai-
nilai X3 akan diikuti dengan kenaikan dan penurunan Y 
 
3.10 Koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh besarnya koefisien determinasi sebesar 
0,902 atau 90,2%. Ini menunjukkan kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
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kompetensi secara simultan memberikan kontribusi naik turunnya kinerja di 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan Kabupaten 
Badung sebesar 90,2% dan 9,8% disebabkan oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
IV. PENUTUP 
4.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian serta 
pengujian hipotesis sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian dimana nilai t-hitung untuk variabel kepemimpinan  yang 
diperoleh lebih besar dari nilai t-tabel (9,921> 1,6), sehingga hipotesis yang 
diajukan terbukti, yang menyatakan kepemimpinan  secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawanpada Dinas Koperasi Usaha 
Kecil Menengah dan Perdagangan di Kabupaten Badung. Ini berarti semakin 
tepat implementasikepemimpinan  maka semakin meningkat pula kinerja 
karyawan. 
2. Hasil penelitian dimana nilai t-hitung untuk variabel lingkungan kerja  yang 
diperoleh lebih besar dari nilai t-tabel (8,806> 1,6), sehingga hipotesis yang 
diajukan terbukti, yang menyatakan lingkungan kerja  secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  pada pada Dinas Koperasi 
Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan di Kabupaten Badung, ini berarti 
semakin mendukunglingkungan kerja pada Dinas Koperasi Usaha Kecil 
Menengah dan Perdagangan di Kabupaten Badung, Usaha Kecil Menengah, 
dan Perdagangan Kabupaten Badung maka kinerja   pun  akan meningkat. 
3. Hasil penelitian dimana nilai t-hitung variabel kompetensi yang diperoleh lebih 
besar dari nilai t-tabel (18,965> 1,6), sehingga hipotesis yang diajukan terbukti, 
yang menyatakan kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja  pada pada Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan 
Perdagangan di Kabupaten Badung, ini berarti semakin tinggi kompetensi 
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pegawai padaDinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan Perdagangan 
Kabupaten Badung maka kinerja pun  akan meningkat. 
4. Hasil penelitian dimana Variabel bebas ( Kepemimpinan, Lingkungan kerja 
dan Kompetensi ) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel terikat (Kinerja Pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, dan Perdagangan Kabupaten Badung), hal ini dibuktikan oleh hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 214,662 dibandingkan 
dengan nilai Ftabel = 3,1, maka ternyata nilai Fhitung lebih besar  dari  nilai Ftabel, 
dan Fhitung berada  pada  daerah penolakan  HO.  Oleh  karena itu, HO  ditolak 
dan  Ha diterima.  Ini berarti bahwa pada  taraf α = 5 % secara simultan 
kepemimpinan  (X1), lingkungan kerja (X2), kompetensi (X3), memiliki 
pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja pegawai (Y).  
5. Hasil penelitian dimana  variabel kompetensi memiliki hubungan yang positif 
dan kuat terhadap kinerja pegawai, berdasarkan hasil koefisien korelasi parsial 
antara kompetensiterhadap kinerja pegawai sebesarrX3-y= 0,682 dibandingkan 
dengan kepemimpinan sebesarrX1-y = 0,592 dan Lingkungan Kerja 
sebesarrX2-y = 0,451. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 
beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi peningkatan 
kinerja  pada pada Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan di 
Kabupaten Badung, sebagai berikut: 
1. Bagi pegawai, dalam hal kinerja pegawai sebaiknya Dinas Koperasi Usaha Kecil 
Menengah dan Perdagangan di Kabupaten Badung harus terus meningkatkan 
kualitas kerjanya dengan baik dengan terus mengasah kemampuan  pegawai 
dengan  pendidikan  dan pelatihan. 
2. Bagi pemimpin, berkaitan dengan Lingkungan kerja hendaknya pemimpin yang 
ada pada Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan di Kabupaten 
Badungagar memperhatikan tata ruang yang baik disesuaikan antara luas 
ruangan dengan jumlah pegawai. 
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3. Bagi Pemerintah, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Badung dalam 
meningkatkan kinerja pegawai agar selalu memperhatikan faktor-faktor 
penyebab kurang optimalnya kinerja pegawai di Dinas Koperasi Usaha Kecil 
Menengah dan Perdagangan Kabupaten Badungdiantaranya seperti dalam 
penelitian ini Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Kompetensi atau mungkin 
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